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1.1 Latar Belakang

Indonesia ialah bangsa yang memiliki khazanah bahasa daerah yang bervariasi dan tersebar
dari Sabang sampai Merauke dan dari Miangas hingga Rote. Bahasa daerah itu dituturkan oleh
penutur dari beraneka suku bangsa dengan beragam budayanya. Di dalam bahasa daerah
tersebut terdapat beragam dialek atau variasi bahasa. Sehubungan dengan itu, apabila bahasa
dianggap dapat membantu untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang jati
diri bangsa, diperlukan pengetahuan dasar mengenai situasi kebahasaan dan variasanya secara
menyeluruh. Dalam hal ini, informasi dari sebuah peta bahasa mengenai daerah pemakaian
dan persebaran bahasa dapat menuntun kita pada pemahaman mengenai situasi kebinekaan di
Negara Kesatuan Republik Indonesia secara proporsional (Lauder, 2007: 4—6).

Studi mengenai distribusi variasi bahasa yang dituangkan dalam bentuk pemetaan bahasa
di Indonesia sudah cukup banyak dilakukan. Hasil studi-studi itu menunjukkan keberagaman
jumlah bahasa dan relasi kekerabatan. Sebagai contoh, Esser (1951), Alisjahbana (1954),
dan Adinegoro (1954) menyebutkan bahwa di Indonesia terdapat lebih kurang 200 bahasa;
Salzner (1960) berpendapat bahasa di seluruh Kepulauan Indonesia hanya ada 69 bahasa; dan
Lembaga Bahasa Nasional (1972) yang melakukan inventarisasi bahasa-bahasa di Indonesia pada
tahun 1969—1971 memerikan 418 bahasa yang hidup, tumbuh, dan berkembang di Indonesia
berdasarkan kuesioner yang dikirimkan ke tiap provinsi melalui Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan untuk diisi oleh pejabat setempat. Upaya Lembaga Bahasa Nasional
itu dapat menengahi perbedaan pendapat mengenai jumlah bahasa di Indonesia pada waktu itu.

Pada tahun 1988, Ethnologue (Grimes, 1988: 487—539) menyebutkan di Indonesia
terdapat tidak kurang dari 672 bahasa, tiga di antaranya sudah punah. Secara terperinci, mereka
membagi beberapa bahasa ke dalam tujuh daerah utama, yaitu:

1) lrian Jaya © 1249 bahasa,
2) Jawa dan Bali : 15 bahasa,
3) Kalimantan : 77 bahasa,

4) Maluku : 134 bahasa,




